
 

 

 

PEMANFAATAN MEDIA GESCHOOL 

DALAM PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA 

PADA MASA PANDEMI COVID-19 DI SMP NEGERI 16 PADANG 

 

 

 

SKRIPSI 

 

untuk memenuhi sebagian persyaratan  

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan 

 

 

 

 

 

FIRA DWI VELA 

NIM 17016018/2017 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA INDONESIA 

JURUSAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA DAN DAERAH 

FAKULTAS BAHASA DAN SENI 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2021 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

i 

 

 

ABSTRAK 

Fira Dwi Vela, 2021 “Pemanfaatan Media Geschool dalam Pembelajaran Bahasa 

Indonesia pada Masa Pandemi Covid-19 di SMP Negeri 16 

Padang”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia. 

Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Fakultas Bahasa 

dan Seni. Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: pertama, pemanfaatan 

media Geschool dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada masa pandemi Covid-

19 di SMP Negeri 16 Padang. Kedua, apa saja kendala yang dihadapi dalam 

pemanfaatan media Geschool di SMP Negeri 16 Padang. Ketiga, bagaimana 

tindak lanjut yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam pemanfaatan media 

Geschool dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada masa pandemi Covid-19 di 

SMP Negeri 16 Padang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif menyertakan data 

kuantitatif dengan menggunakan metode deskriptif. Data penelitian ini berupa 

kata-kata berdasarkan data di lapangan terkait bagaimana pemanfaatan media 

Geschool dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada masa pandemi Covid-19. 

Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah observasi, wawancara, angket, dan 

studi dokumentasi. 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan: pemanfaatan media Geschool 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada masa pandemi Covid-19 di SMP 

Negeri 16 Padang dapat dilihat dari proses dan hasil belajar. Pada proses belajar 

peserta didik memberikan dampak yang sangat signifikan, dapat dilihat dari 

peserta didik dapat memproduksi sebuah teks. Hasil belajar peserta didik belum 

belum memberikan dampak yang sangat signifikan. Kendala pemanfaatan media 

Geschool dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada masa pandemi Covid-19 

dirasakan oleh guru, peserta didik, dan orang tua peserta didik, seperti 

menurunnya motivasi belajar dan peserta didik kurang memahami cara 

penggunaan media Geschool. Solusi untuk mengatasi kendala dalam pemanfaatan 

media Geschool dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada masa pandemi Covid-

19, seperti menurunnya motivasi belajar dapat diatasi dengan pemberian 

pembelajaran yang bervariatif. Bagi peserta didik yang kurang memahami 

penggunaan media Geschool, maka dilakukan tindak lanjut dengan memberikan 

pembekalan kepada peserta didik bagaimana cara mengakses media Geschool. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa media Geschool dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia pada masa pandemi 

covid-19 di SMP Negeri 16 Padang. 
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Abad-21  merupakan  abad  terjadinya  perkembangan  pada  aspek

pengetahuan  dan  teknologi.  Pada  masa  sebelumnya,  ilmu  pengetahuan  dan

teknologi masih dianggap tidak terlalu penting, namun saat sekarang kedua aspek

tersebut menjadi penting sebagai penunjang kehidupan manusia. Saat sekarang,

semua  alternatif  diupayakan  untuk  memenuhi  kebutuhan  dalam  bidang

pendidikan, pengembangan ekonomi, pengembangan pemberdayaan masyarakat,

dan pengembangan dalam bidang industri berbasis pengetahuan. 

Salah satu bidang yang mendapatkan dampak besar dengan perkembangan

teknologi  adalah  pendidikan.  Pendidikan  menjadi  semakin  penting  untuk

menjamin peserta didik memiliki keterampilan belajar, berinovasi, keterampilan

menggunakan teknologi  dan media informasi,  serta dapat  bekerja  dan bertahan

dengan menggunakan keterampilan untuk hidup. Undang-undang No. 20 Tahun

2003 tentang sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah

usaha  sadar  dan  terencana  untuk  mewujudkan  suasana  belajar  dan  proses

pembelajaran  agar  peserta  didik  secara  aktif  mengembangkan  potensi  dirinya

untuk  memiliki  kekuatan  spiritual  keagamaan,  pengendalian  diri,  kepribadian,

kecerdasan,  akhlak  mulia,  serta  keterampilan  yang  diperlukan  dirinya,

masyarakat, bangsa, dan negara. Dengan adanya pemanfaatan teknologi informasi

bagi  dunia  pendidikan,  maka  dapat  menghasilkan  sumber  daya  manusia

berkualitas dengan melakukan perbaikan kondisi pendidikan.
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Pada  saat  ini,  berbagai  negara  tengah  dikejutkan  dengan  wabah  virus

Corona atau lebih dikenal dengan istilah  Covid-19 (Corona Virus Diseases-19).

Penyebaran virus Covid-19 menjadi penyebab angka kematian yang sangat tinggi.

Hal ini menjadi permasalahan yang harus dihadapi oleh dunia untuk melakukan

berbagai kebijakan termasuk di negara Indonesia.

Wabah  Covid-19 memunculkan  beragam  kepanikan  termasuk  diranah

pendidikan.  Melalui  surat  edaran  Mendikbud  RI  No.3  tahun  2020  tentang

pencegahan  Covid-19 pada  suatu  pendidikan  “Semua  pendidikan  di  Indonesia

tidak  terkecuali,  mengambil  langkah  tegas  atas  himbauan  pemerintah  tersebut

untuk  melakukan  aktivitas  belajar  dari  rumah  masing-masing.  Pemerintah

menerapkan  kebijakan  Work  From  Home  (WFH)”.  Kebijakan  ini  merupakan

upaya  yang  diterapkan  kepada  masyarakat  agar  dapat  menyelesaikan  segala

pekerjaan di rumah. Hal ini dilakukan untuk memutus rantai penyebaran  Covid-

19,  sebagai gantinya kegiatan pembelajaran dilakukan secara  daring dan luring

untuk semua jenjang pendidikan. 

Sistem pembelajaran yang semula berbasis tatap muka di kelas, sekarang

digantikan dengan sistem pembelajaran yang terintegrasi melalui jaringan internet.

Pembelajaran daring menghubungkan pembelajar (peserta didik) dengan sumber

belajar (pendidik) yang secara fisik terpisah dan berjauhan namun dapat saling

berkomunikasi secara tidak langsung. Sistem pembelajaran daring mengakibatkan

motivasi  dan  hasil  belajar  peserta  didik  terpengaruh,  sehingga  tujuan

pembelajaran tidak tercapai secara optimal. Hal ini sesuai dengan pendapat Haryu

(2012:259),  bahwa  dalam  proses  belajar  mengajar  motivasi  dan  hasil  belajar
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sangat diperlukan. Seseorang yang tidak memiliki motivasi dalam belajar, maka

tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar. 

Pembelajaran  secara  daring diberlakukan  untuk  semua  mata  pelajaran

yang  ada  di  sekolah,  salah  satunya  adalah  mata  pelajaran  bahasa  Indonesia.

Menurut  Atmazaki  (2013:442),  pelajaran  bahasa  Indonesia   bertujuan   agar

peserta  didik  memiliki kemampuan  berkomunikasi secara  efektif  dan  efisien

sesuai   dengan   etika   yang   berlaku,   baik   secara   lisan  maupun   tulis,

menghargai   dan   bangga   menggunakan   bahasa  Indonesia   sebagai  bahasa

persatuan   dan   bahasa   negara,   memahami   bahasa   Indonesia   dan

menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan, menggunakan

bahasa   Indonesia   untuk   meningkatkan   kemampuan  intelektual,   serta

kematangan  emosional  dan  sosial.

Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan membelajarkan peserta didik

tentang  keterampilan  berbahasa  Indonesia  yang  baik  dan  benar  sesuai  dengan

tujuan  dan  fungsinya.  Pada  kurikulum  2013,  pembelajaran  bahasa  Indonesia

digunakan sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan dan keterampilan

menalar. Perubahan ini terjadi dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa kemampuan

menalar  peserta  didik  Indonesia  masih  sangat  rendah.  Pembelajaran  bahasa

Indonesia  di  sekolah  diharapkan  bisa membantu  siswa mengenal  diri,  budaya,

mengemukakan  gagasan  dan  perasaan,  berpatisipasi  dalam  masyarakat,  serta

menemukan  kemampuan  analitis  dan  imajinatif  yang ada  dalam dirinya  untuk

menunjang  terlaksananya  kegiatan  pembelajaran  dengan  baik.  Namun,  dengan

adanya  pandemi  Covid-19 pembelajaran  Bahasa  Indonesia  di  sekolah
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dilaksanakan secara  daring. Dengan begitu,  pendidik dan peserta didik dituntut

untuk menguasai teknologi untuk menunjang proses belajar mengajar. Salah satu

cara yang dapat digunakan untuk melakukan proses pembelajaran secara  daring

adalah dengan menggunakan media platform Online.

Menurut Hamalik (1989:23), media pembelajaran merupakan alat, metode,

dan  teknik  yang  digunakan  dalam  rangka  mengefektifkan  komunikasi  dan

interaksi antara pendidik dan peserta didik dalam proses pendidikan di sekolah.

Media dalam perspektif pendidikan merupakan instrument yang sangat strategis

dalam menentukan  keberhasilan  proses  belajar  mengajar.  Sebab,  keberadaanya

secara langsung dapat memberikan dinamika tersendiri terhadap peserta didik. 

Berdasarkan  intruksi  Walikota  nomor:  421.2002/DIKDAS-03/2020,

pemerintah  kota  Padang secara  resmi  memindahkan  aktivitas  belajar  mengajar

siswa PAUD, TK, SD, SMP ke rumah siswa masing-masing untuk menyikapi

situasi  terakhir  penyebaran  virus  Covid-19.  Walikota  menyatakan  agar

memindahkan  proses  belajar  dari  sekolah  ke  rumah.  Pembelajaran  dilakukan

secara  online,  bagi peserta  didik tingkat  SMP menggunakan aplikasi  Geschool

sebagai media pembelajaran yang telah disediakan oleh pemerintah kota Padang.

Geschool  merupakan  website jejaring  sosial  yang  berbasis  edukasi.

Geschool  menyediakan  fitur  pertemanan  dengan  menggabungkan  kemampuan

berbagai jejaring sosial lainnya sehingga layak untuk menjadi media sosial bagi

pelajar,  guru,  alumni,  dan  orang  tua.  Keutamaanya  adalah  tersedianya

pembelajaran online yang gratis, dapat diakses oleh penggunanya kapan saja dan

dimana saja. Secara khusus, Geschool membangun komunitas sekolah baik dalam
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lingkungan akademis maupun interaksi  sosial.  Media  Geschool  menjadi  bagian

dari  proses pembelajaran dan segala aspek pendidikan secara daring yang bisa

meningkatkan kuantitas dari pendidikan itu sendiri (Dewi, 2013:27).

Yasinta (2020), dengan judul jurnal “Pengaruh Pengunaan Jejaring Sosial

Geschool terhadap Minat Belajar Siswa di SMP Negeri 11 Padang”. Berdasarkan

temuan, disimpulkan bahwa besarnya pengaruh jejaring sosial  Geschool karena

jejaring  sosial  yang  berbasis  edukasi.  Geschool menyediakan  berbagai  fitur

pertemanan sekaligus pembelajaran untu siswa, guru, orang tua, dan alumni serta

membangun  komunitas  sekolah  yang  terintegrasi  secara  komprehensif  seolah

membawa  interaksi  sosial  dan  pendidikan.  Hasil  berkenaan  dengan  variabel

jejaring  sosial   Geschool  ditemukan   skor  rata-rata  variabel  jejaring  sosial

Geschool pada  siswa  kelas  IX  SMP  Negeri  11  Padang  yang  terdiri  dari  21

pertanyaan,  dimana   nilai  rata-rata  4,29  dengan  Tingkat  Capaian  Responden

(TCR)  sebesar  85,75%.  Hal  ini  menunjukan  bahwa  variabel  jejaring  sosial

Geschool pada  siswa kelas  IX SMP Negeri  11 Padang dalam kategori  Sangat

Baik.  Hasil  ini  memperlihatkan  tingginya  keterpaparan  siswa  kelas  IX  SMP

Negeri  11  Padang  dengan  media  informasi.  Dari  hasil  penelitian  tersebut

menunjukan bahwa medi  Geschool bisa digunakan sebagai media pembelajaran

bahasa Indonesia. 

Berdasarkan observasi  pra-lapangan  yang dilakukan di  SMP Negeri  16

Padang  pada  masa  pandemi  Covid-19, dalam  proses  pembelajaran  pendidik

menggunakan  aplikasi  Whatsapp sebagai  sarana  pembelajaran.  Pendidik

mengatakan penggunaan  Whatsapp sebagai sarana pembelajaran kurang efektif,



6

sebab pada Whatsapp pendidik hanya bisa mengirimkan materi dan tugas kepada

peserta  didik  tanpa  bisa  menjelaskan  materi  secara  detail.  Hal  ini  yang

menyebabkan peserta didik menjadi tidak memahami materi yang diberikan oleh

pendidik, sehingga mengakibatkan hasil dan motivasi belajar yang dimiliki siswa

menjadi  menurun.  Menurut  Khodijah  (2014:224),  motivasi  belajar  merupakan

dorongan yang menjadi penggerak dalam diri seseorang untuk melakukan sesuatu

dan mencapai tujuan untuk mendapatkan prestasi.  Tanpa motivasi  belajar yang

berasal dari diri siswa maka aktivitas belajar akan sulit untuk dilaksanakan.

Pembelajaran  bahasa  Indonesia  dengan  menggunakan  media  Geschool

memiliki  banyak  kendala,  salah  satunya  aplikasi  yang  sering  error sehingga

menyebabkan peserta didik menjadi terhambat dalam proses pembelajaran bahasa

Indonesia.  Penyebab  aplikasi  error adalah  banyaknya  peserta  didik  yang

mengakses aplikasi  Geschool secara bersamaan atau dalam jangka waktu yang

sama  sehingga  aplikasi  menjadi  error.  Dengan  begitu,  pihak  sekolah  harus

menindak  lanjuti  secara  tegas  media  yang  digunakan  dalam  pembelajar  agar

proses belajar mengajar menjadi lancar. 

Berdasarkan  hasil  pra-penelitian,  alasan  peneliti  memilih  SMP  Negeri  16

Padang sebagai tempat untuk mengumpulkan data karena sekolah tersebut telah

menerapkan media  Geschool  dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada masa

pandemi  Covid-19.  Berdasarkan  kondisi  yang  sedang  dihadapi  saat  ini,  maka

penulis  tertarik  untuk melakukan penelitian  dengan judul  “Pemanfaatan  Media

Geschool dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia pada Masa Pandemi Covid-19 di

SMP Negeri 16 Padang”.
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B. Fokus Masalah

Pada  masa  pandemi  Covid-19 masyarakat  dan  pemerintah  beradaptasi

dengan  menjaga  jarak  fisik  satu  sama  lain  dan  membatasi  kegiatan  dengan

melaksanakan kegiatan belajar,  mengajar, bekerja, dan aktivitas lainnya dengan

aplikasi berbasis daring dan luring. SMP Negeri 16 Padang merupakan salah satu

sekolah  yang  menerapkan  aplikasi  berbasis  daring  dan  luring,  media  yang

dimanfaatkan sebagai penunjang proses belajar mengajar adalah  Geschool. Oleh

karena itu, penelitian ini ditujukan pada bagaimana pemanfaatan media Geschool

dalam  pembelajaran  bahasa  Indonesia  pada  masa  pandemi  Covid-19 di  SMP

Negeri 16 Padang.

C. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan  fokus  masalah,  maka  dapat  dirumuskan  tiga  pertanyaan

penelitian sebagai berikut. Pertama, bagaimanakah pemanfaatan media Geschool

dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMP Negeri 16 Padang. Kedua, apa saja

kendala yang dihadapi dalam pemanfaatan media  Geschool  di SMP Negeri  16

Padang.  Ketiga, bagaimanakah  tindak  lanjut  yang  dilakukan  untuk  mengatasi

kendala pemanfaatan media Geschool dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada

masa pandemi Covid-19 di SMP Negeri 16 Padang.

D. Tujuan Penelitian

Tujuan  penelitian  ini  untuk  mendeskripsikan  tiga  hal  sebagai  berikut.

Pertama, mendeskripsikan  bagaimana  pemanfaatan  media  Geschool  dalam

pembelajaran  bahasa  Indonesia  di  SMP  Negeri  16  Padang.  Kedua,
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mendeskripsikan  apa  saja  kendala  yang  dihadapi  dalam  pemanfaatan  media

Geschool di SMP Negeri 16 Padang.  Ketiga, mendeskripsikan bagaimana tindak

lanjut  yang  dilakukan  untuk  mengatasi  kendala  dalam  pemanfaatan  media

Geschool dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada masa pandemi Covid-19 di

SMP Negeri 16 Padang.

E. Manfaat Penelitian

Hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  dimanfaatkan  oleh.  Pertama, bagi

pengelola  Lembaga  Pendidikan  Tenaga  Kependidikan  (LPTK),  agar  media

Geschool lebih  dimanfaatkan  dan  dikembangkan  sebagai  media  pembelajaran

bahasa Indonesia dalam situasi pembelajaran luring maupun daring.  Kedua, bagi

guru  bahasa  Indonesia,  media  Geschool dapat  digunakan  dengan  semaksimal

mungkin sebagai media pembelajaran.  ketiga, Bagi peneliti lain, hasil penelitian

ini bermanfaat untuk materi  atau referensi pelaksanaan penelitian yang relevan

mengenai media pembelajaran.

F. Batasan Istilah

Dalam memandu pelaksanaan dan pelaporan hasil  penelitian,  digunakan

tiga batasan istilah, yaitu (1) media  Geschool, (2) pemanfaatan media  Geschool,

dan (3) pembelajaran bahasa Indonesia.

1. Media Geschool 

Media  Geschool  merupakan  salah  satu  website sosial  yang  berbasis

evolusi  belajar.  Media  Geschool  membawa  paradigma  baru  dalam  dunia

pendidikan yang diharapkan memberi  kemudahan pelajar,  guru, orang tua,  dan
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sekolah  dalam  kegiatan  pembelajaran.  Penggunaan  media  Geschool sebagai

bagian  dari  proses  pembelajaran  dan  segala  aspek  pendidikan  lainnya  secara

daring dan luring dan bisa meningkatkan kuantitas dari pendidikan itu sendiri.

2. Pemanfaatan Media Geschool 

Pemanfaatan merupakan aktivitas menggunakan proses dan sumber untuk

belajar.  Fungsi pemanfaatan sangat penting karena membicarakan kaitan antara

peserta didik dengan bahan atau sistem pembelajaran. Pemanfaatan mempunyai

tanggung  jawab  untuk  mencocokan  pembelajaran  dengan  bahan  dan  aktivitas

yang spesifik,  menyiapkan pembelajaran  agar  dapat  berinteraksi  dengan bahan

dan aktivitas  yang dipilih,  memberikan penilaian atas  hasil  yang dicapai,  serta

memasukannya  ke  dalam prosedur  organisasi  yang  berkelanjutan.  Penggunaan

aplikasi  Geschool  dalam pembelajaran jarak jauh dinilai  bisa membantu proses

belajar  mengajar.  Dengan  pemanfaatan  media  Geschool  diharapkan dapat

membantu  siswa  dalam  mengembangkan  kemampuannya,  sehingga  siswa  bisa

berhasil  dalam  menuangkan  ide-idenya.  Media  Geschool  memberikan  fasilitas

dimana  guru sebagai  pastisipan  dapat  memberikan  bahan ajar,  kuis,  ujian  dan

sebagainya untuk kegiatan pembelajaran.

3. Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Pembelajaran  bahasa  Indonesia  merupakan  proses  kegiatan  penyajian

informasi  dengan sarana  komunikasi  yang membantu  peserta  didik  agar  dapat

meningkatkan  kemampuannya  dalam  berkomunikasi  secara  lisan  dan  tertulis.

Pada proses pembelajaran ditandai dengan adanya interaksi edukatif yang terjadi
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yaitu interaksi yang sadar akan tujuan. Interaksi ini  berakar  dari pihak  pendidik

(guru)   dan   kegiatan   belajar   secara   pedagogis   pada   diri  peserta   didik,

berproses   secara   sistematis   melalui   tahap   rancangan,  pelaksanaan,   dan

evaluasi.  Pembelajaran  tidak  terjadi  seketika,  melainkan  berproses  melalui

tahapan-tahapan  tertentu.  Dalam  pembelajaran,  pendidik  menfasilitasi  peserta

didik agar dapat belajar dengan baik. 


